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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa orkestra yang terdapat di sekolah SMA Stella Duce 2 Yogyakarta  

belum sesuai dengan orkestra yang sebenarnya. Namun kegiatan ini 

dapat disebut ansambel campuran. Penerapan metode drill yang 

pengajar orkestra lakukan sudah tepat. Mengulang bagian yang sulit 

membuat siswa menjadi lebih terampil. Namun pada metode ini 

terdapat kendala yaitu dapat membuat siswa menjadi bosan. Hal ini 

dapat teratasi dengan menggunakan metode mengubah lingkungan 

yang dipaparkan oleh Edwin Guthrie dalam buku Hamdayama yang 

berjudul Metodologi Pengajaran.  

Dampak dari penerapan metode drill membuat siswa menjadi 

terampil dalam memainkan materi lagu yang diberikan. Hal ini juga 

membuat siswa menguasai instrumen yang dipilihnya. Siswa-siswi 

menjadi sering mengikuti kegiatan bermusik. Penerapan metode drill 

ini juga membuahkan hasil untuk siswa-siswi. Siswa-siswi dapat 

mengembangkan skill sehingga ini menjadi sumber prestasi bagi 

peserta didik, seperti pada tahun 2018 terdapat siswi yang mengikuti 

audisi beasiswa ke Jepang dengan memainkan instrumen saxophone. 

Sering  mengiringi ibadah di gereja juga menjadi ciri khas dari sekolah 
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ini, banyak dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar yang 

menjadikan kegiatan ini sebagai identitas sekolah.  

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menambahkan ekstrakurikuler baru yang 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler orkestra, seperti 

menambahkan ekstrakurikuler untuk instrumen cello dasar, 

instrumen tiup dasar, instrumen viola dasar dan lain-lain 

2. Bagi guru musik dan pelatih orkestra 

Guru musik dan pelatih orkestra dapat untuk lebih saling bekerja 

sama dalam mengenalkan orkestra kepada siswa sehingga siswa 

menjadi tertarik dan membuat siswa ingin lebih belajar mengenai 

instrumen yang terdapat pada orkestra. Selain itu saat mengajar, 

pengajar orkestra sebaiknya menyiapkan materi yang sudah 

dicetak terlebih dahulu, agar memudahkan pengajar. Pengajar 

orkestra juga dapat memberikan pengertian posisi yang benar pada 

siswa saat berlatih. 

3. Bagi siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler orkestra 

Disipiln dalam latihan sangat diperlukan, kesiapan seperti materi 

lagu juga sangat diperlukan. Sebaiknya setiap anak memiliki masing 

masing materi agar saat yang lain berhalangan hadir tetap memiliki 

materi cadangan.  
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4. Bagi mahasiswa khususnya jurusan musik 

Bagi mahasiswa untuk dapat berpartisipasi dalam mengenalkan 

kegiatan bermusik seperti orkestra. Mahasiswa musik dapat 

membuat workshop yang dilakukan di sekolah-sekolah untuk 

menambah minat siswa dalam belajar musik. Selain itu, mahasiswa 

musik juga dapat membuat mini orkestra di sekolah dengan tujuan 

untuk mengenalkan instrumen yang digunakan dalam orkestra 

serta dapat menarik minat siswa untuk belajar musik. 
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